





Pada bab ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang 
telah dilakukan. 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengkuran produktivitas dengan DEA untuk 12 jenis 
minuman berkarbonasi kemasan kaleng dan botol plastik pada tahun 
2016, terdapat 6 produk yang  mengalami produktivitas rendah (inefisien) 
yaitu B 250 ml, B 1000 ml, C 1000 ml, A 1500 ml, C 1500 ml. 
2. Berdasarkan perhitungan terperinci, diketahui bahwa produk B 250 ml 
mengalami produktivitas rendah (inefisien) karena tidak optimal pada 
penggunaan bahan baku sugar dan water serta pemakaian listrik. Produk 
B 1000 ml mengalami inefisiensi pada pengunaan bahan baku (sugar, 
water dan CO2), C 1000 ml mengalami produktivitas rendah (inefisien) 
karena tidak optimal pada penggunaan bahan baku water dan CO2 serta 
energi listrik.  Produk A 1500 mengalami produktivitas rendah (inefisien) 
karena tidak optimal pada pengunaan bahan baku (sugar,  water, CO2). 
Produk C 1500 ml mengalami produktivitas rendah (inefisien) karena tidak 
optimal pada penggunaan bahan baku water dan CO2. Secara 
keseluruhan produk minuman berkarbonasi kemasan kaleng dan botol 
plastik yang mengalami produktivitas rendah (inefisien) karena 
penggunaan yang tidak optimal pada bahan baku dan pemakaian energi 
listrik. Penyebabnya adalah persentase produk defect diatas 7%, 
penanganan bahan baku yang tidak sesuai standar, waktu setup mesin 
yang lama karena adanya changeover, breakdown mesin, manajemen 
pergantian shift yang kurang baik, serta intensitas menyalakan dan 
mematikan mesin yang tinggi. 
3. Usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas (efisiensi) difokuskan 
pada penanganan bahan baku (sugar, water, CO2) dan perbaikan 




menerapkan metode FIFO. Penanganan bahan baku water dilakukan 
dengan menambah jumlah pengecekan yang awalnya 2 kali sehari 
menjadi menjadi 3 jam sekali. Penanganan CO2 dilakukan dengan 
pengecekan tangki penampungan CO2 sebelum proses pemurnian CO2 
dan produksi serta maintenance pada tangki dan mesin filter secara 
berkala. Penanganan mesin dilakukan dengan cara membagi shift 
setidaknya dalam satu hari ada shift yang bertanggung jawab terhadap 
maintenance mesin, khusus mesin labeling di line 6 dan packing di line 4 
dilakukan pengawan khusus dan maintenance dilakukan lebih pada 
mesin tersebut. Penanganan terhadap manusia atau karyawan adalah 
dengan melakukan pemberdayaan karyawan dengan mengembangkan 
metode baru yaitu mengurangi waktu clean in place dengan hasil 
pemebersihan yang sama sehingga bisa mengurangi changeover. Selain 
itu, untuk mengurangi intensitas menyalakan dan mematikan  mesin  
maka karyawan harus mengikuti prosedur yang benar. 
6.2. Saran 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi untuk perusahaan dalam 
melakukan pengukuran produktivitas produknya. Penelitian selanjutnya dapat 
melakukan pengukuran dengan membandingkan DMU tidak hanya di 
departemen produksi saja, melainkan pengukuran untuk depertemen lain dengan 
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Lampiran 2 1. Foto Catatan Pemakaian Kwh Listrik 
 
 
